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Abstract 
The problem in this research is "How to influence  discovery on learning outcomes of 
IPA student grade V Primary School?" . This research aims to analyze the influence of  
discovery on the outcome of science students grade V Primary School. This study used 
experimental methods, with the form of quasi Experimental Design. The population in 
this study is all students of grade V Primary School which amounted to 64 people. The 
sample in this study was a VA class student numbering 32 people. The data collection 
technique used in this research is a measurement technique with the tools used is a 
double choice written test as much as 45 questions. Based on data analysis obtained 
average final test result student of experimental class of 75,03 and average final test 
result of control class students of 70,53. After conducted test T acquired Tcount of 
1,7108 whereas Ttable of 1,6706 it turns out Tcount ≥ ttable or 1.7108 ≥ 1.6706 which 
means there is influence of  discovery of learning results of IPA students in grade V 
Primary School. From the effect of calculation result is obtained by 0.38 with the 
criteria classified as medium. This means the application of discovery learning gives a 
moderate influence on the outcome of learning IPA students grade V Primary School. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah 
satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia, termaksud pada 
jenjang Sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan mata pelajaran yang mengajarkan 
dan berkaitan dengan proses mempelajari serta 
memahami segala isi alam semesta seperti 
peristiwa, gejala-gejala alam yang terjadi, dan 
berbagai kebutuhan hidup manusia. 
Mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam berarti 
proses memahami isi dan kejadian atau 
fenomena alam yang ada dan pernah terjadi di 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran 
yang mempermudah peserta didik untuk terlibat 
langsung dan menemukan sendiri pengetahuan 
mengenai materi pelajaran karena hakikat Ilmu 
Pengetahuan Alam secara garis besar meliputi 
tiga komponen yaitu, proses ilmiah, produk 
ilmiah, dan sikap ilmiah.  Oleh karena itu, 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam lebih 
kepada memberikan pengalaman belajar secara 
langsung dan terlibat langsung serta 
berorientasi pada peserta didik sehingga 
memberikan dampak yang positif terhadap hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik. Pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, peserta didik 
tidak hanya dituntut untuk menguasai kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan, sehingga 
membantu peserta didik menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja, bersikap ilmiah 
dan dapat mengkomunikasikannya. Sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Leo 
Sutrisno, dkk ( 2008:1-9) menyatakan bahwa,   
IPA merupakan usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan 
yang tepat (correct) pada sasaran, 
menggunakan prosedur yang benar (true), dan 
dijelaskan dengan penalaran sahih (value) 
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sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul 
(truth). Jadi, IPA mengandung tiga hal, proses 
(usaha manusia memahami alam semesta), 
prosedur (pengamatan yang tepat dan 
prosedurnya benar), dan produk 
(kesimpulannya betul). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas VA Ibu Susi Rosliyah, pada saat mengajar 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sudah 
menerapkan model pembelajaran seperti, 
kooperatif learning. Pada saat proses 
pembelajaran peserta didik belajar dalam 
kelompok dan diberikan tugas kelompok. Selain 
itu, biasanya peserta didik belajar secara 
individual atau sendiri-sendiri tanpa 
berkelompok dengan mengunakan metode 
tanya jawab. Pembelajaran seperti ini, Guru 
memberikan pertanyaan langsung kepada siswa 
terkait dengan materi pelajaran.  Namun, 
beberapa model pembelajaran yang diterapkan 
tidak sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
Ilmu Pengetauan Alam yang lebih menekankan 
peserta didik untuk terlibat langsung dan 
menemukan sendiri pengetahuan tentang materi 
pelajaran, sehingga tujuan dan tuntutan yang 
diharapkan tidak tercapai secara maksimal serta 
hakikat Ilmu Pengetahuan Alam tidak 
tergambarkan pada pelaksanaan belajar 
mengajar. Jadi, tidak semua model 
pembelajaran cocok untuk diterapkan pada 
materi Ilmu Pengetahuan Alam. Untuk itu, 
Guru harus menyesuaikan model pembelajaran 
yang akan diterapkan dengan karakteristik mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Model pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam yaitu model discovery. Model discovery 
merupakan pembelajaran berdasarkan pada 
penemuan dengan langkah-langkah mulai dari 
pemberian ransangan ( stimulasi ), identifikasi 
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 
pembuktian, dan menarik kesimpulan. Hal ini 
sesuai dengan karakteristik Ilmu Pengetahuan 
Alam yang lebih menekankan pembelajaran 
berbasis penemuan. Mengunakan model 
discovery dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat mempermudah peserta 
didik terlibat langsung dan menemukan sendiri 
pengetahuannya serta dapat membantu peserta 
didik mengembangkan kemampuan berpikir, 
berkerja dan bersikap ilmiah sehingga tujuan 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
tercapai. Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam, diharapkan peserta didik tidak hanya 
memiliki kemampuan menyelesaikan soal-soal 
latihan, tetapi juga untuk melatih peserta didik 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, logis, bekerja, bersikap ilmiah, dan dapat 
mengkomunikasikannya. 
Penelitian yang berkaitan dengan model 
discovery untuk meningkatkan hasil belajar 
sudah pernah dilakukan oleh Melza Gari 
Prasetyo, S.Pd dengan judul penelitian “ 
Pengaruh Model Discovery Terhadap Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan terbukti bahwa model discovery 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota. Selain itu, penelitian yang berkaitan 
dengan model discovery  juga pernah 
dilaksanakan olehEstri Aprilianti, S.Pd dengan 
judul penelitian “ Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 
Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung”. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan oleh Estri Aprilianti, S.Pd 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penerapan model pembelajaran discovery 
learning terhadap hasil belajar tematik siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Labuhan Ratu 
Bandar Lampung. 
Joseph Abruscato ( 1998 : 38 ) 
mengemukakan bahwa, discovery learning is 
hands-on experiential learning that requires a 
teacher’s knowledge of content, pedagogy, and 
child development to create an environment to 
which new learning are related to what has 
come before and to that which will follow. 
Artinya, model discovery adalah pembelajaran 
yang memberikan pengalaman belajar secara 
langsung oleh guru yang membutuhkan 
pengetahuan tentang konten, pedagogik, dan 
perkembangan anak untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang baru namun berkaitan 
dengan yang sudah ada sebelumnya sehingga 
dapat diikuti dengan baik. Jadi, model 
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pembelajaran discovery sangat cocok 
diterapkan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam karena sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam yang berbasis pada penemuan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Model 
Discovery Terhadap Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019”. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan bentuk Quasi 
Experimental Design, desain eksperimen 
Nonequivalent Control Group Design. 
(Sugiyono, 2014: 77-79). Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas V A sampai V B dengan 
jumlah 64 orang. Sampel penelitian ini adalah 
kelas V A terdiri dari 32 orang (kelas 
eksperimen). Rancangan pelaksanaan dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) 
Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) 
Tahap analisis data. 
Berdasarkan masalah dan sub masalah 
dalam skripsi ini, maka data yang akan 
dikumpulkan pada penelitian ini adalah data 
berupa nilai hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 
terdiri dari pre-test (tes awal) dan post-test  (tes 
akhir) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Sumber data pada penelitian ini adalah  
data Skunder atau data yang diperoleh langsung 
dari peserta didik. Data yang dimaksud yaitu 
data hasil pre-test maupun post-tes dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. Alat pengumpul 
data pada penelitian ini adalah tes objektif 
berbentuk pilihan ganda. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah soal tes yang sudah divalidasi oleh dosen 
PGSD dan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota dengan hasil validasi 
dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong 
tinggi dengan koofesien reliabilitas sebesar 
0,886. 
Hasil pre-test dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran, uji normalitas 
menggunakan uji Chi kuadrat, uji homogenitas 
menggunakan uji F (Subana dan Sudrajat, 2011: 
149), dan dilanjutkan dengan uji t (Sugiyono, 
2013: 138). Sedangka hasil post-test dianalisis 
meng-gunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
pensekoran, uji normalitas menggunakan uji 
Chi kuadrat, uji homogenitas menggunakan uji 
F (Subana dan Sudrajat, 2011: 149), dan 
dilanjutkan dengan uji t (Sugiyono, 2013: 138), 
selanjutnya dilakukan perhitungan Effect Size 
(dari Cohrn yang diadopsi Glass, dalam Leo 
Sutrisno, Hery Kresnadi, dan Kartono, 2008: 
16) 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu : 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1)melakukan 
observasi ke Sekolah yang menjadi tempat 
penelitian. Peneliti bermitra dengan guru dan 
sekolah dalam melakukan penelitian ini. (2) 
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). (3) 
Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa 
tes hasil belajar. Tes hasil belajar siswa terdiri 
dari : (a) Kisi-kisi soal tes hasil belajar. (b) Soal 
tes hasil belajar. (c) Kunci jawaban. (d) 
Pedoman penskoran tes hasil belajar. (4) 
melakukan validasi instrumen penelitian.(5) 
merevisi instrumen penelitian berdasarkan pada 
hasil validasi. (6) melakukan uji coba tes hasil 
belajar kepada siswa kelas VI. (7) menganalisis 
hasil uji coba tes hasil belajar untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas instrumen penelitian. (8) 
berdasarkan hasil analisis soal uji coba, 
selanjutnya soal tes dijadikan alat pengumpulan 
data. (9) melakukan tes awal ( pre-test ) di kelas 
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VA dan kelas VB. (10) menganalisis hasil tes 
awal ( pre-test ) dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : (a) memberi nilai berbentuk 
skor berupa angka hasil tes awal siswa kelas 
VA dan siswa Kelas VB. (b) menghitung rata-
rata hasil tes awal siswa kelas VA dan siswa 
kelas VB. (c) menghitung standar deviasi ( SD ) 
hasil tes awal siswa kelas VA dan siswa Kelas 
VB. (d) menghitung uji normalitas data hasi tes 
awal siswa kelas VA dan Kelas VB. (e) 
menghitung uji homogenitas data hasil tes awal 
siswa kelas VA dan siswa kelas VB. (f) 
menghitung Uji-t data tes awal siswa kelas VA 
dan siswa kelas VB. (11) mengurus surat izin 
penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( 
IPA ) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota. (2) Menentukan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dengan mengunakan 
teknik simple random sampling yaitu penentuan 
kelas kontrol dan eksperimen ditentukan secara 
acak dengan cara melakukan pengundian. 
Setelah dilakukan pengundian didapat hasil 
bahwa kelas VA terpilih sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. 
(3) Melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menerapkan model discovery pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
eksperimen yaitu, kelas VA. (4) Memberikan 
tes akhir (post-test) kepada siswa kelas VA dan 
siswa kelas VB. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Menganalisis 
hasil tes akhir (post-test) siswa kelas VA dan 
siswa kelas VB. (2) Menghitung rata-rata hasil 
tes akhir ( post-test ) siswa kelas VA dan siswa 
kelas VB. (3) Menghitung standar deviasi dari 
hasil tes akhir ( post-test ) siswa kelas VA dan 
siswa kelas VB. (4) Menguji normalitas data. 
(5) Menguji homogenitas data. (6) Melakukan 
uji hipotesis mengunakan rumus t-tes. (7) 
Menganalisis tinggi pengaruh model discovery 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan rumus effect size. (8) Membuat 
kesimpulan 
 
HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh model discovery terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota dan menganalisis 
seberapa tinggi pengaruh model discovery 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 32 
orang. Berdasarkan sampel tersebut diperoleh 
skor pre-test dan post-test siswa meliputi : (1) 
Hasil belajar siswa kelas VB atau kelas kontrol 
yaitu pembelajaran tanpa menerapkan model 
discovery, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas VB (Kelas Kontrol) 
  Hasil Pre-test Kelas kontrol 
 
Hasil Post-test Kelas kontrol 
No Nilai Frekuensi 
 
No Nilai Frekuensi 
1 33 – 39 2 
 
1 37 – 45 1 
2 40 – 46 3 
 
2 46 – 54 2 
3 47 – 53 11 
 
3 55 – 63 6 
4 54 – 60 4 
 
4 64 – 72 6 
5 61 – 67 8 
 
5 73 – 81 12 
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Dari tabel 1 terlihat adanya perbedaan skor 
rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol pada 
pre-test dan post-test. Skor rata-rata pre-test  
 
 
adalah 55,46 dan post-test adalah 70,53 
maka selisihnya adalah 15,07. 
 
 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas VA (Kelas Eksperimen) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 2 terlihat adanya perbedaan skor 
rata-rata hasil belajar siswa kelas VA pada pre-
test dan post-test. Skor rata-rata pre-test adalah 
57,93 dan post-test adalah 75,03 selisihnya 
adalah 17,01. 
Berdasarkan data hasil pre-test dan post-
test siswa kelas VA dan siswa kelas VB yang 
telah dianalisis data dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
Tabel 3. Hasil Pengolahan Nilai Tes Akhir Peserta Didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbedaan hasil belajar peserta didik pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
digambarkan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut:
Hasil Pre-test Kelas Kontrol  Hasil Post-test Kelas Kontrol 
No Nilai Frekuensi  No Nilai Frekuensi 
6 68 – 74 4 
 
6 82 – 90 5 
 
Jumlah 32 
  
Jumlah 32 
 
Rata-rata 55,46 
  
Rata-rata 70,53 
 
SD 8,986 
  
SD 11,70 
Hasil Pre-test Kelas 
Eksperimen 
 
Hasil Post-test Kelas 
Eksperimen 
No Nilai Frekuensi 
 
No Nilai Frekuensi 
1 37 – 43 4 
 
1 53 – 59 2 
2 44 – 50 6 
 
2 60 – 66 3 
3 51 – 57 5 
 
3 67 – 73 8 
4 58 – 64 9 
 
4 74 – 80 12 
5 65 – 71 5 
 
5 81 – 87 3 
6 72 – 78 3 
 
6 88 – 94 4 
 Jumlah  32 
 
 Jumlah  32 
 Rata-rata 57,93 
 
 Rata-rata 75,03 
 SD 11,23 
 
 SD 9,27 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (𝑋̅̅ ̅) 55,46 70,53 57,93 75,03 
Standar Deviasi 8,986 11,70 11,23 9,27 
Uji Normalitas (x2) 6,7566 3,5288 5,718 4,1276 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,563 1,592 
Uji Hipotesis (t) 0,9751 1,7108 
Effect Size (ES) 0,38 
6 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
         80 
 
                     70 
 
         60 
 
         50 
 
         40 
 
         30 
 
                     20 
 
                     10 
 
                      0 
 
 
 
Gambar 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Dari grafik terlihat adanya perbedaan hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pre-test kelas kontrol adalah 55,46 
dan pre-test kelas Eksperimen adalah 57,93 
maka selisihnya adalah 2,47. Sedangkan post-
test kelas kontrol adalah 70,53 dan post-test 
kelas eksperimen adalah 75,03 maka selisihnya 
adalah 4,50. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berikut ini akan dijelaskan beberapa 
pembahasan serta hasil analisis data sebagai 
berikut : Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa (1) 
Rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 55,46 
dan rata-rata post-test  kelas kontrol adalah 
70,53. Rata-rata pre-test kelas eksperimen 
adalah 57,93 dan rata-rata post-test kelas 
eksperimen adalah 75,03  Dengan demikian 
hasil belajar siswa dengan menerapkan model 
discovery lebih tinggi dari hasil belajar siswa 
yang tidak menerapkan model discovery. 
Namun pada keseluruhan hasil belajar siswa 
pada kelas konrol dan eksperimen mengalami 
perubahan setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda. (2) Standar deviasi berguna untuk 
melihat penyebaran data kedua kelompok, 
berikut hasil perhitungan Standar Deviasi: 
Standar deviasi pre-test kelas kontrol yaitu 
8,986 lebih kecil dari pre-test kelas eksperimen 
yaitu 11,23. Hal ini pre-test eksperimen lebih 
tersebar merata dibandingkan kelas kontrol. 
Standar deviasi post-test kelas kontrol yaitu 
11,70 lebih besar dari post-test kelas 
eksperimen yaitu 9,27. Hal ini post-test kelas 
kontrol lebih tersebar merata dibandingkan 
kelas eksperimen. (3) Analisis kemampuan 
awal peserta didik, Untuk menganalisis 
kemampuan awal peserta didik, maka data hasil 
rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua 
kelas dapat dianalisis dengan menggunakan 
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Kelas V A 
(Eksperimen) 
Kelas V B 
(Kontrol) 
Pre-test  
Post-test 
57,93 
75,03 
55,46 
70,53 
7 
 
statistic parametris, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis berdistribusi 
normal. Berikur hasil perhitungannya: Hasil uji 
normalitas data  pre-test kelas eksperimen 
diperoleh X2hitung sebesar 5,718 sedangkan uji 
normalitas pre-test kelas kontrol diperoleh X2 
hitung sebesar 6,7566. X2tabel (α=5% dan dk 6-
3 = 3) sebesar 7,815. X2hitung (5,718) kelas 
eksperimen < X2tabel (7,815) dan X2hitung 
(6,7566) kelas kontrol < X2tabel (7,815). Kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 
berdistrubusi normal, maka dilanjutkan dengan 
homogenitas data pre-test. Dari uji homogenitas 
data pre-test diperoleh Fhitung sebesar 1,563 dan 
Ftabel (α = 5%) sebesar 2,371. Karena Fhitung 
(1,563)  <  Ftabel (2,371), maka data pre-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena data pre-test 
tersebut homogen, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus polled varians, diperoleh 
thitung sebesar 0,9751 dan ttabel (α = 5% dan dk 
62) sebesar 1,6706. Karena thitung (0,9751)  <  
ttabel (1,6706), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pre-test peserta didik 
di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. 
Dengan kata lain, antara peserta didik kelas 
kontrol dan eksperimen mempunyai 
kemampuan relatif sama. 
Setelah mengetahui tingkat pengetahuan 
awal di kedua kelas, maka selanjutnya 
diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas 
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan model discovery, sedangkan pada 
kelas kontrol dilakukan pembelajaran tanpa 
menerapkan model discovery. Pada setiap 
perlakuan akan dimasukkan soal post-test 
disesuaikan dengan materi yang disampaikan 
untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh 
model discovery terhadap hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. (4) 
Analisis kemampuan peserta didik setelah 
diberikan perlakuan. Untuk menganalisis 
kemampuan peserta didik setelah diberi 
perlakuan yang berbeda, maka data hasil rata-
rata dan standar deviasi post-test kedua kelas 
dapat dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametris, yang mana data setiap variabel 
yang akan dianalisis berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas data post-test kelas eksperimen  
diperoleh X2hitung sebesar 4,1276 sedangkan 
uji normalitas post-test kelas kontrol   diperoleh 
X2hitung sebesar 3,5288. X2tabel (α=5% dan dk 
6-3=3) sebesar 7,815.  X2hitung (4,1276) kelas 
eksperimen < X2tabel (7,815) dan X2hitung 
(3,5288) kelas kontrol < X2tabel (7,815). Kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 
berdistrubusi normal, maka dilanjutkan dengan 
homogenitas data post-test. Dari uji 
homogenitas data post-test  diperoleh Fhitung 
sebesar 1,592 dan Ftabel (α = 5%) sebesar 2,371. 
Fhitung (1,592)  < Ftabel (2,371), maka data post-
test kedua kelompok dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Karena data 
post-test tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus polled varians, diperoleh 
thitung sebesar 1,7108 dan ttabel (α = 5% dan dk 
62) sebesar 1,6706. Karena thitung (1,7108) > ttabel 
(1,6705), dengan demikian maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model discovery terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota. (5) Besarnya 
pengaruh model discovery terhadaphasil belajar 
IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota. Untuk menganalisis besarnya 
pengaruh model discovery terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Diperoleh ES 
sebesar 0,38 yang termasuk dalam kriteria 
sedang. Berdasarkan perhitungan ES tersebut 
maka penerapan model discovery memberikan 
pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota. 
Kelas yang dijadikan eksperimen dalam 
penelitian ini adalah kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota tahun ajaran 
2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 32 
orang. Proses pembelajaran dikelas eksperimen 
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, setiap 
pertemuan berlangsung dalam waktu 2 x 35 
menit. Pada kelas eksperimen ini, peneliti 
menerapkan model discovery dalam proses 
belajar mengajar materi gaya gravitasi, gaya 
gesek, dan gaya magnet. Pada pertemuan 
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pertama peneliti memberikan apersepsi 
menanyakan tentang benda-benda yang 
dilempas ke atas pasti jatuh. Pada tahap 
apersepsi ini peserta didik terlihat sangat 
antusias mengikuti pembelajara. Selanjutnya 
peneliti menjelaskan kegiatan apa yang akan 
dilakukan pada pertemuan ini, yaitu melakukan 
percobaan. Sebelum melakukan percobaan, 
siswa dibagi menjadi 8 kelompok dimana satu 
kelompok terdiri dari 4 orang. Setelah siswa 
mendapatkan kelompok, peneliti mengatur 
tempat duduk siswa serta membagikan lembar 
kegiatan siswa kepada setiap kelompok. Siswa 
melakukan percobaan berdasarkan petunjuk 
yang ada pada Lembar Kegiatan Siswa atau lKS 
serta dibimbing oleh peneliti. 
Setelah siswa melakukan percobaan, 
masing-masing kelompok menyampaikan hasil 
percobaannya kedepan kelas, peneliti 
menangapi hasil percobaan yang disampaikan 
oleh siswa. Setelah menyampaikan hasil 
percobaan yang dilakukan, peneliti memberikan 
sesi tanya jawab dengan siswa. Setelah sesi 
tanya jawab semua kelompok mengumpulkan 
hasil percobaan didepan kelas. 
Selanjutnya, peneliti memberikan soal 
evaluasi kepada siswa untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa setelah mengikuti 
pembelajaran. Selesai mengerjakan soal-soal, 
siswa menyimpulkan pembelajaran. Sebelum 
menutup kegiatan pembelajaran peneliti 
melakukan refleksi pembelajaran dengan 
bertanya kepada siswa tentang kesulitan-
kesulitan yang dihadapi pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.. 
Berdasarkan pengalaman pada pertemuan 
pertama untuk mengefisienkan pengunaan 
waktu, pertemuan berikutnya peneliti 
menentukan kelompok berdasarkan kelompok 
pada pertemuan pertama serta memberikan 
arahan untuk posisi duduk dengan 
kelompoknya masing-masing.. Pada pertemuan 
kedua mempelajari gaya gesek. Pertemuan ke 
tiga mempelajari tentang gaya magnet. 
Pertemuan terakhir mempelajari tentang sifat-
sifat gaya magnet. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam 
penelitian ini adalah  kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota tahun ajaran 
2018/2019. Kelas kontrol berjumlah 32 orang. 
Proses pembelajaran dikelas kontrol dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung dalam waktu 2 x 35 menit. 
Pembelajaran dikelas kontrol pada pertemuan 
pertama materi gaya gravitasi menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi 
kelompok. Saat pemebelajaran berlangsung ada 
beberapa siswa yang kurang fokus mengikuti 
pembelajaran serta sulit untuk berdiskusi 
dengan teman kelompoknya. Pada saat 
pembagian kelompok ada beberapa siswa yang 
tidak mau bergabung dengan kelompok yang 
sudah ditentukan. Beberapa siswa Masih asik 
bermain dan mengganggu teman yang lain. 
Peneliti mengingatkan kepada siswa agar tertib, 
fokus untuk mengikuti pembelajaran secara 
aktif menjawab pertanyaan yang diajukan. Saat 
peneliti melaksanakan apersepsi, siswa mulai 
tertib dan antusias menjawab apersepsinya 
yaitu, menanyakan kenapa semua benda yang 
dilempar ke atas pasti jatuh. 
Sebagai ilustrasi, peneliti menunjukkan 
seorang siswa untuk mempraktekkan melempar 
sebuah pulpen miliknya ke atas lalu siswa yang 
lainnya diminta untuk memperhatikan. Setelah 
siswa memperhatikan temannya 
mempraktekkan melempar sebuah pulpen, 
peneliti bersama siswa melakukan tanya jawab 
seputar informasi pembelajaran yang telah 
dipraktekkan temannya di depan kelas. Siswa 
sangat antusias menjawab pertanyaan dari 
peneliti meskipun ada beberpa siswa yang asik 
sendiri bermain besama temannya. Oleh karena 
itu peneliti selalu mengontrol siswa yang asik 
bermain bersama temannya dan memintanya 
untuk mengikuti pembelajaran yang 
disampaikan peneliti. Pada pertemuan 
berikutnya proses pembelajaran terjadi lebih 
kondusif. Siswa tampak lebih tertib dalam 
proses pembelajaran. 
Secara umum yang menjadi keterbatasan 
dalam penelitian ini adalah keterbatasan peneliti 
dalam mengatur waktu saat pembelajaran 
berlangsung, teutama pada kelas eksperimen. 
Sehingga peneliti harus bisa memanfaatkan 
waktu seefektif mungkin agar kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan lancar.  Peneliti 
masih belum sepenuhnya mengontrol siswa 
yang yang ribut sendiri saat peneliti 
menjelaskan materi pembelajaran. Terdapat ada 
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beberpa siswa yang tidak bisa berkerja sama 
dalam kelompok. Pada saat melakukan 
percobaan dan diskusi kelompok ada siswa 
yang hanya diam dalam kelompoknya. Ketika 
kelompok menyampaikan hasil kerja 
kelompoknya, ada beberapa kelompok yang 
masih sibuk sendiri sehingga tidak 
memperhatikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota dengan menerapkan model 
discovery dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
discovery dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam memberikan pengaruh 
dengan kategori sedang terhadap hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota.kelas III Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dan keterbatasan penelitian yang 
ditemukan pada saat pelaksanaan penelitian, 
ada beberapa saran yang dapat disampaikan 
oleh peneliti yaitu, sebagai berikut: (1) Untuk 
mengefisienkan waktu pada saat pembagian 
kelompok belajar sebaiknya kelompok belajar  
dipilih berdasarkan pada baris bangkunya 
masing-masing, sehingga tidak perlu dilakukan 
pengundian dan suasana kelas tetap kondusif 
kerena tidak ada siswa yang pindah untuk 
bergabung dengan kelompoknya. (2) Untuk 
meningkatkan kerja sama kelompok, sebaiknya 
sebagai guru harus memberikan bimbingan dan 
membagi tugas masing-masing anggota 
kelompok sehingga semua anggota kelompok 
dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya. 
(3) Untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa, sebaiknya  guru terus memotivasi 
siswa untuk jangan takut salah dan 
memberi apresiasi kepada siswa yang sudah 
berani tampil kedepan dan tidak 
mengatakan bahwa jawaban dari siswa 
tersebut salah, sehingga siswa-siswa yang 
lainnya tidak takut untuk diperintahkan 
maju kedepan menpersentasikan atau 
membacakan hasil kerja kelompoknya. 
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